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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka  dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik dibawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
fatḥah a A 
 
 
Kasrah i I 




b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasenya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 
/h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
vi 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi  ini tanda  
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan  
huruf yang diberi tanda  syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah. 
 
 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan  
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Capital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri  tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 




Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 
Peningkatan ROA dipengaruhi oleh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Financing (NPF). Semakin tinggi FDR maka semakin baik kinerja 
bank tersebut sedangkan semakin tinggi NPF maka semakin rendah kinerja 
keuangan bank sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba yang diperoleh 
oleh bank. Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fluktuasi dan 
fenomena FDR dan NPF terhadap ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk  
Periode 2015-2017 menunjukkan bahwa tidak setiap kejadian sesuai dengan teori 
yang ada. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
FDR dan NPF secara parsial dan simultan terhadap ROA pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia , Tbk Periode 2015-2017. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah FDR dan NPF mempunyai pengaruh terhadap ROA 
pada PT. Bank Muamalat Indoneisa, Tbk Periode 2015-2017. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 
keuangan dan analisis laporan keuangan. Pendekatan yang dilakukan berdasarkan 
teori-teori yang berkaitan dengan FDR, NPF dan ROA.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
adalah data time series tahun 2015-2017 sebanyak 36 sampel. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier 
berganda, uji koefisien determinasi, (R2), uji signifikan parsial (uji t) dan uji 
signifikan simultan (uji F). 
Hasil penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,503 
artinya FDR dan NPF hanya mampu memengaruhi ROA sebesar 50,3 persen. 
Adapun sisanya 49,7 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial menyatakan 
bahwa FDR memiliki thitung > ttabel (5,552 > 2,03452) yang artinya berpengaruh 
terhadap ROA. NPF memiliki thitung > ttabel ( 4,408 > 2,03452) yang artinya NPF 
berpengaruh terhadap ROA. FDR dan NPF secara simultan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap ROA. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Fhitung  > Ftabel 
(16,730 > 3,320). 
 
Kata kunci : Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing 
(NPF) dan Return On Asset (ROA). 
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A. Latar Belakang  
Lembaga perbankan pada umumnya bertugas untuk menghimpun 
dana dan menyalurkan dana dari masyarakat dan untuk masyarakat. Bank 
dianggap sebagai suatu lembaga keuangan yang aman dalam melakukan 
berbagai macam aktivitas keuangannya.1 Lembaga perbankan yang 
pertama kali berdiri adalah lembaga perbankan konvensional. Namun 
banyak aktivias-aktivitas dalam perbankan konvensional ini yang tidak 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti adanya “bunga” yang dalam 
Islam dikategorikan sebagai “riba”. 
Adanya masalah ini banyak negara yang mayoritas Islam termasuk 
Indonesia membutuhkan adanya lembaga perbankan yang aktivitasnya 
dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu secara perlahan 
muncul lembaga keuangan yang berbasis syariah yang kita sebut sebagai 
“Bank Syariah”. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang  
Perbankan Syariah menyatakan bahwa “perbankan syariah adalah segala 
sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 
mencakup kelembagaaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya”.2 
                                                                 
1
Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi  (Jakarta: Kencana, 2010), 
hlm. 1. 
2
Ibid., hlm. 20. 
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi 
sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang 
kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan 
hukum islam. Selain itu bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau 
interest fee banking yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan 
operasional tidak menggunakan bunga.3 
Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama 
di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 
1999, Perkembangan Bank Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. 
Namun sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 1997 
dan 1998, maka para bankir melihat bahwa Bank Muamalat indonesia 
tidak terlalu terkena dampak krisis moneter. Para bankir berpikir bahwa 
Bank Muamalat Indonesia, satu-satunya bank syariah di Indonesia, tahan 
terhadap krisis moneter.4 
PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), Tbk berdiri pada tanggal 24 
Rabiȗs Tsâni 1412H atau 1 November 1991, dan mulai melakukan 
kegiatan operasionalnya pada 27 Syawal 1412 Hijrah atau 1 Mei 1992 
berdasarkan SK Menkeu RI Nomor 1223/MK.013/1991 pada tanggal 5 
November 1991 dan keluarnya ijin Usaha dari Surat Keterangan Menteri 
Keuangan Nomor 430/KMK.013/1992 tanggal 24 April 1992. Sudah 
kurang lebih 23 tahun BMI hadir di tengah keluarga Indonesia, 
memberikan nuansa yang berbeda atas dunia perbankan dan jasa 
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Zainuddi Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 20. 
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Ismail, Perbankan Syariah Edisi Pertama  (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 31. 
keuangan. Pendirian BMI diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia dan 
Pemerintah Indonesia. Ditambah dengan dukungan Ikatan Cendikiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) serta beberapa pengusaha muslim dan dukungan 
dari masyarakat. Saat ini Bank Muamalat telah memberikan layanan bagi 
lebih dari 2.5 juta nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 provinsi, 
dan didukung dengan jaringan ATM sebanyak 32.000 dan 95.000 
merchant debet. Selain di Indonesia, PT BMI telah membuka cabang di 
Negara Malaysia Electronic Payment System (MEPS), sehingga dapat 
diakses di lebih dari 2000 ATM yang tersebar di seluruh Malaysia.5 
Salah satu gambaran perkembangan pada suatu bank adalah 
dengan melihat laporan laba bank apakah laba atau rugi pada saat itu  dan 
di masa lalu saja, tidak dapat memproyeksikan kondisi dimasa mendatang. 
Untuk dapat mengetahui keadaan finansial bank pada saat ini, masa lalu 
maupun memproyeksikan kondisi bank di masa mendatang dapat 
dilakukan dengan analisis rasio keuangan. Analisis rasio merupakan suatu 
cara yang umum digunakan untuk menganalisis laporan keuangan, 
sedangkan rasio merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara jumlah tertentu dengan jumlah yang 
lain. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset 
(ROA).6 ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan sebagai 
indikator untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba 




Untuk selanjutnya, dalam penelitian ini ROA digunakan untuk menyebutkan istilah 
Return On Asset 
secara keseluruhan, maka standar ROA yang baik adalah sekitar 1,5%. 
Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja 
bank tersebut. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 
kemampuan bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan 
pendapatan dan atau menekan biaya.7 ROA penting bagi bank karena 
ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. 
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 
karena tingkat kembalian (return) semakin besar.  
Rasio keuangan yang mempengaruhi ROA yang akan digunakan 
sebagai variabel pertama atau variabel independen dalam penelitian ini 
adalah Financing to Deposit Ratio (FDR),8 karena FDR adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 
keuntungan dengan memanfaatkan Dana Pihak Ketiga yang ada pada bank 
tersebut, jika rasio ini meningkat dalam batas tertentu maka akan semakin 
banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan , sehingga akan 
menigkatkan laba bank, dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk 
pembiayaan yang efektif. Dengan meningkatnya laba, maka ROA juga 
akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk 
ROA.  




Untuk selanjutnya, dalam penelitian ini FDR digunakan untuk menyatakan istilah 
Financing to Deposit Ratio. 
Variabel kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Non 
Performing Financing (NPF).9 Karena NPF mencerminkan risiko 
pembiayaan bermasalah. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas 
pembiayaan bank syariah semakin buruk. Tingkat kesehatan pembiayaan 
(NPF) ikut mempengaruhi pencapaian laba bank. 
NPF merupakan rasio keuangan yang berkaitan dengan risiko 
kredit. NPF adalah kredit bermasalah yang terdiri dari pembiayaan yang 
berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet. Jika risiko pembiayaan 
NPF semakin tinggi, maka akan mengakibatkan ROA turun karena 
pendapatan laba perusahaan kecil. Pembiayaan yang bermasalah (NPF) 
berasal dari pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, semakin besar 
pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah pembiayaan maka semakin 
besar kemungkinan terjadinya pembiayaan yang bermasalah. NPF dapat 
dipengaruhi oleh perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah dan juga 
kondisi ekonomi yang bergejolak. Disaat kondisi ekonomi masyarakat 
menurun maka akan menimbulkan nasabah akan mengalami gagal bayar 
maupun terlambat dalam pembayaran.10  
Adapun data Rasio keuangan triwulan Return On Asset (ROA), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) 
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2015-2017 sebagai 
berikut: 
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Tabel 1.1 
Rasio keuangan ROA, FDR, dan NPF pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk  periode 2015-2017 
(dalam persentase) 




Maret 0,52 90,30 4,20 
Juni 0,51 99,05 3,81 
September 0,36 96,09 3,49 




Maret 0,25 97,30 4,33 
Juni 0,15 99,11 4,61 
September 0,13 96,47 1,92 
Desember 0,22 95,13 1,40 
 
2017 
Maret 0,12 90,93 2,92 
Juni 0,15 89,00 3,74 
September 0,11 86,14 3,07 
           Sumber:www.ojk.go.id. 
 Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa rasio keuangan yang 
terdapat pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk  dari tahun ke tahun 
mengalami perubahan dan terjadi penyimpangan teori dari penelitian 
Rndang Oktaviani (Skiripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang 
menyatakan hubungan FDR terhadap ROA. Ketika rasio FDR naik sebesar 
99,11% pada tahun 2016 bulan Juni, ROA justru turun sebesar 0,15%. 
Sebaliknya ketika rasio FDR turun masing –masing sebesar 96,47% pada 
bulan September 2016 dan 95,13% pada bulan Desember 2016. ROA 
justru  naik sebesar 0,13% pada bulan September 2016 dan 0,22% pada 
bulan Desember 2016. Begitu juga pada tahun 2017 ketika rasio FDR 
turun sebesar 89,00% pada bulan Juni, ROA justru naik sebesar 0,15% 
pada bulan Juni. Begitu juga dengan rasio NPF bertolak belakang dengan 
teori yang dinyatakan oleh Bank Indonesia  dapat dilihat pada Tahun 2015 
bulan Juni dan September ketika rasio NPF turun dari 3,81% menjadi 
3,49%, rasio ROA juga ikut turun dari 0,51% menjadi 0,35%. Pada tahun 
2016 bulan Juni dan September rasio NPF turun dari 4,61% menjadi 
1,92%, ROA ikut turun  masing-masing dari 0,15% menjadi 0,13%. Pada 
tahun 2017 bulan Maret dan Juni NPF naik masing-masing sebesar 2,92% 
dan 3,74%, rasio ROA ikut naik masing-masing sebesar 0,12% dan 0,15%.  
Sehingga ada kesan bahwa FDR berpengaruh negatif terhadap 
ROA, padahal dalam penelitian Rindang Oktaviani (Skiripsi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta) mengatakan bahwa apabila FDR naik maka ROA 
juga naik, dan NPF berpengaruh positif terhadap ROA padahal dari 
pernyataan sebelumnya apabila NPF naik maka kualitas pembiayaan Bank 
Syariah semakin buruk. 
Dari fenomena di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengaruh rasio FDR dan NPF terhadap ROA  pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk Maka, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Financing To Deposit Ratio( FDR), 
dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah tentang pengaruh FDR dan NPF terhadap ROA 
sebagai berikut:  
1. FDR mengalami peningkatan pada bulan juni tahun 2016 yang tidak 
diikuti dengan peningkatan ROA pada bulan dan tahun tersebut. 
2. FDR mengalami penurunan pada bulan September dan Desember 
tahun 2016 dan bulan Juni pada tahun 2017 yang tidak diikuti dengan 
penurunan ROA pada bulan dan tahun tersebut. 
3. NPF mengalami peningkatan  pada bulan Maret dan Juni tahun 2017 
yang tidak diikuti dengan penurunan ROA pada bulan dan tahun 
tersebut. 
4. NPF mengalami penurunan pada bulan Juni dan september tahun 2015 
yang tidak diikuti dengan dengan peningkatan ROA pada bulan dan 
tahun tersebut. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah maka, berdasarkan identifikasi 
masalah diatas, peneliti membatasi masalah pada pengaruh FDR dan NPF 





D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis 
dan skala pegukuran variabel-variabel terkait dalam penelitian. Sehingga 
pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistik dapat 
dilakukan Adapun definisi operasional penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 
Definisi Operasional Variabel 


















dengan nilai total 
asetnya. 
 
1. Laba Kotor 
2. Laba Bersih 
3. Asset 
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2. Dalam Perhatian 
Rasio 
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E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 
maka dapat diambil rumuan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah FDR berpengaruh terhadap ROA pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk periode 2015-2017? 
2. Apakah NPF berpengaruh terhadap ROA pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk periode 2015-2017? 
3. Apakah FDR dan NPF berpengaruh secara simultan terhadap ROA 
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2015-2017? 
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap ROA pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2015-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap ROA pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2015-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan FDR dan NPF terhadap 
ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2015-2017. 
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G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan bagi peneliti mengenai FDR dan NPF 
terhadap ROA dan untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
2. Bagi Akademis 
Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian 
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio 
keuangan khususnya pada perusahaan perbankan syariah. 
3. Bagi Perusahaan Perbankan Syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pembuatan keputusan dalam bidang keuangan 
terutama dalam rangka memaksimalkan kinerja perusahaan. 
4. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 










H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian, 
yaitu: 
BAB I Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah yang 
membahas tentang FDR, NPF dan ROA pada PT. Bank Muamalat 
Indoesia, Tbk periode 2015-2017. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 
Defenisi Operasional Variabel, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian. 
BAB II merupakan Landasan teori yang dari Kerangka Teori, 
Penelitian Terdahulu, Kerangka Pikir dan Hipotesis. 
BAB III Metodologi Penelitian terdiri dari Lokasi dan Waktu 
penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber data, Teknik 
Pengumpulan Data, Analisis Data, dan Sistematika Pembahasan 
BAB IV Gamabaran Umum Bank Muamalat Indonesia, Visi dan 
Misi Bank Muamaalt Indonesia, Deskriptif dan penelitian, Hasil 
penelitian, Pembahasan Hasil Penelitian, Keterbatasan Penelitian. 










A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Dalam prakteknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak 
dibuat secara serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai 
dengan aturan atau standar yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar 
laporan keuangan mudah dibaca dan dimengerti. Laporan keuangan 
yang disajikan perusahaan sangat penting bagi manajemen dan 
pemilik perusahaan. Di samping itu, banyak pihak yang memerlukan 
dan berkepentingan terhadap laporan keuangan yang dibuat 
perusahaan, seperti pemerintah, kreditor, investor, maupun para 
supplier.1 
Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank 
secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi 
bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang 
dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank 
selama satu periode.  
Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah 
kekayaan (asset) dan jenis-jenis kekayaan yang dimilki (disisi aktiva). 
Kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun 
jangka panjang serta ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya. 
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Informasi yang memuat seperti di atas tergambar dalam laporan 
keuangan yang kita sebut neraca. 
Pembuatan masing-masing laporan keuangan memiliki tujuan 
tersendiri. Secara umum tujuan pembuatan laporan keuangan suatu 
bank sebagai berikut:2 
1)  Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-
jenis aktiva yang dimiliiki. 
2) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan 
jenis-jenis kewajiban baik jangka pendek  maupun jangka panjang. 
3) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-
jenis modal bank pada waktu tertentu. 
4) Memberikan informassi tentang hasil usaha yang tercermin dari 
jumlah pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan 
bank tersebut. 
5) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang 
dikeluarkan. 
6) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam aktiva, kewajjiban, dan modal suatu bank. 
7) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu 
periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan. 
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Kasmir, Op.Cit., hlm. 281.  
2. Rasio Keuangan  
a. Pengertian Rasio Keuangan  
Rasio dalam laporan keuangan adalah angka yang 
menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnnya 
dalam laporan keuangan.3 Berdasarkan teknik analisis keuangan, 
analisis rasio keuangan merupakan analisis dengan jalan 
membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya 
baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui 
hubungan di antara pos tertentu, baik dalam neraca maupun 
laporan laba rugi.4 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 
angka dengan angka lainnya.5 
b. Jenis-jenis rasio keuangan  
1) Rasio Likuiditas 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat 
ditagih. 
2) Rasio Solvabilitas 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 
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Ibid., hlm. 242. 
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104. 
3) Rasio Aktivitas 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 
4) Rasio Profitabilitas atau Rasio Rentabilitas 
Merupakaan rasio untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.6 
3. Return On Asset (ROA) 
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan Bank menghasilkan keuntungan secara relatif 
dibandingkan dengan nilai total asetnya.7 Rasio ini mengukur 
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba sebelum pajak 
dengan total asset. Perhitungan laba sebelum pajak disetahunkan 
misalkan, untuk posisi Juni = (akumulasi laba perposisi Juni dibagi 6) 
× 12, untuk perhitungan rata-rata total asset misalkan, untuk posisi 
Juni = penjumlahan total asset posisi Januari sampai Juni dibagi 6.8 
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  X 100% 
ROA adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan 
untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntugan. Dengan 
demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari 
operasinya perusahaan (net operating income) dengan jumlah 
investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan 
operasi tersebut (net operating asset). ROA juga menggambarkan 
perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan. Semakin besar 
ROA suatu Bank, maka semakin besar tingkat keuntungan bank dan 
semakin baik pula posisi Bank dari segi penggunaaan aset.10 
ROA bertujuan untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan 
kurangnya kemampuan bank dalam hal mengelola aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. Berdasarkan Surat 
Edaran Nomor 9/24/DPbS Perihal tata cara penilaian tingkat 
kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah lampiran 1c ROA 
dinilai dengan kriteria penilaian peringkat 1 sampai peringkat 5, pada 
peringkat 1 jika ROA> 1,5%, pada peringkat 2 jika ROA 1,25% < 
ROA ≤ 1,5%, pada peringkat 3 jika 0,5% < ROA ≤ 1,25%,pada 
peringkat 4 jika 0% ROA ≤ 0,5%, dan peringkat 5 jika ROA ≤ 0%.11 
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Adapun indikator yang berhubungan pada ROA dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Laba Kotor 
Laba kotor adalah laba yang diperoleh sebelum dikurangi 
biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba 
keseluruhan yang pertama sekali perusahaan peroleh. 
Penyebab besar kecilnya perolehan laba kotor yang didapat 
setiap periode perlu dilakukan analisis lebih lanjut. Analisis ini 
penting guna mengetahui dan memahami penyebab terjadinya 
perolehan laba kotor tersebut, kemudian guna memutuskan 
tindakan apa yang harus dilakukan ke depan. Analisis ini kita kenal 
dengan nama analisis laba kotor. 
Dalam praktiknya perubahan yang terjadi pada laba kotor 
disebabkan dua faktor, yaitu: 
1) Faktor penjualan 
2) Faktor harga pokok penjualan 
Penjualan maksudnya jumlah omzet barang atau jasa 
yang dijual , baik dalam unit ataupun dalam rupiah. Besar 
kecilnya penjualan ini penting bagi perusahaan sebagai data 




Sementara itu, penjualan dipengaruhi oleh: 
1) Faktor harga jual 
2) Faktor jumlah barang yang dijual12 
Harga jual adalah harga persatuan atau unit per kilogram 
atau lainnya produk yang dijual di pasaran. Penyebab 
berubahnya harga jual adalah perubahan nilai harga jual per 
satuan. Dalam kondisi tertentu, harga jual dapat naik, tetapi 
dapat pula turun. Perubahan inilah yang menjadi penyebab 
perubahan laba kotor dari waktu ke waktu. 
Sementara itu, jumlah barang yang dijual maksudnya 
adalah banyaknya kuantitas atau jumlah barang (volume) yang 
dijual dalam suatu periode. Sudah pasti jika barang yang dijual 
dengan kuantitas yang lebih banyak, juga akan memengaruhi 
peningkatan laba kotor. 
Harga pokok penjualan adalah harga barang atau jasa 
sebagai bahan baku atau jasa untuk menjadi barang dengan 
ditambah biaya-biaya yang berkaitan dengan harga pokok 
penjualan tersebut. Harga pokok penjualan ini penting sebagai 
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b. Laba Bersih 
Laba bersih (pendapatan) adalah jumlah uang yang diterima 
oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjual produk, 
dan jasa kepada nasabah. Pendapatan yang termasuk kedalam laba 
bersih adalah seluruh total pendapatan antara lain, pendapatan bagi 
hasil, bonus, ujrah, margin pendapatan provisi dan komisi, 
pendapatan valuta asing dan pendapatan operasional lainnya.14 
Laba bersih merupakan kelebihan seluruh pendapatan atas 
seluruh biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak 
penghasilan yang disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Laba 
bersih biasanya mengacu pada laba setelah dikurangi semua biaya 
operasi, terutama setelah dikurangi biaya tetap atau biaya overhead 
tetap 
c. Asset 
Asset adalah harta yang dimliki perusahaan yang berperan 
dalam operasi perusahaan misalnya kas, persediaan, aktiva tetap, 
aktiva tak berwujud, dan lain-lain.15 
Asset merupakan sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh 
perusahaan, yang akan digunakan (dimanfaatkan atau dikonsumsi) 
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Sofyan Syafri, Analisa Kritis atas Laporan Keuangan  (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 1999), hlm. 107.  
oleh perusahaan demi lancarnya kegiatan operasional sehari-hari.16 
Sesuatu dianggap asset jika di masa yang akan datang dapat 
diharapkan memberikan net cash inflow yang positif kepada 
perusahaan.  
d. Total Asset 
Total Asset adalah jumlah sumber daya ekonomi yang 
dimiliki oleh perusahaan yang akan digunakan (dimanfaatkan dan 
dikonsumsi) oleh perusahaan demi lancarnya kegiatan operasional 
perusahaan sehari-hari.17 
4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan 
oleh bank dengan dana  pihak ketiga (DPK) yang berhasil dikerahkan 
oleh bank. FDR tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya.18 Dana yang terkumpul dari Pihak Ketiga harus 
disalurkan keapada amasyarakat yanyg membutuhkan pembiayaan 
agar bank mampu memperoleh keuntungan dan mampu membayar 
likuditasnya. Sebagaimana firman Allah dalam Surah At-Taubah ayat 
35:19 
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Hery, Cara Mudah Memahami Akuntansi Inti Sari Konsep Dasar Akuntansi  (Jakarta: 
Prenada, 2012), hlm. 2.  
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                     
                
          
 
(ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan  dalam 
neraka jahannam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung, dan 
punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, “inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu”. 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang siksa yang pedih itu terjadi 
pada  hari dipanaskan emas dan perak yang mereka himpun tanpa 
menafkahkannya itu dalam neraka jahannam, lalu disetrika 
dengannya, yakni dengan emas dan perak yang telah dipanaskan itu, 
dahi mereka yang selama  ini taampil dengan angkuh dan bangga 
dengan harta itu juga membakar lambung mereka yang sering kali 
kenyang dan dipenuhi oleh aneka kenikmatan dari harta yang buruk 
itu dan demikian juga disetrika punggung mereka yang selama ini 
sering membelakangi tuntutan Allah. Semua dibakar sambil dkatakan 
kepada mereka oleh para malaikat yang bertugas menyiksa mereka: 
Inilah apa, yakni harta benda kamu, yang kamu simpan tanpa 
menafkahkannya yang kamu khususkan unuk kepentingan diri kamu 
sendiri.20 
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Shihab, M. Quraish, Tafsir Al Misbah : Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an / M. 
Quraish Shihab, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), Hlm. 83.  
Semakin besar penyaluran dana bentuk pembiayaan 
dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu 
bank membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang 
ditanggung oleh bank yang bersangkutan. Apabila kredit yang 
disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah, bank akan 
mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh 
masyarakat. Bank Indonesia membatasi rasio antara kredit 
dibandingkan dengan simpanan masyarakat bank yang 





 Berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam surat edaran Bank 
Indonesia Nomor 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993: 
besarnya FDR ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh 
melebihi 110%. Berarti Bank boleh memberikan kredit atau 
pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun asalkan tidak melebihi110%. Apabila suatu bank 
melebihi dari batas yang ditetapkan oeh Bank Indonesia, maka 
bank dalam hal ini dapat dikatakan tidak menjalankan 
fungsinya sebgai pihak intermediasi (perantara) dengan baik.23 
 
Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana pihak ketiga. 
Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang besar maka pendapatan 
Bank (ROA) akan semakin meningkat. Di samping itu semakin tinggi 
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Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah , (Bandug: Pustaka Setia, 2013), hlm. 
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𝐹𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
  X 100% 
 
rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah 
dana yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan menjadi semakin 
besar. Sehingga FDR berpengaruh positif terhadap ROA.24 
Adapun indikator yang terdapat pada FDR dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pembiayaan 
Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian I 
belive, I trus, yaitu “saya percaya” atau “saya menaruh 
kepercayaan”. Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan 
(trust) yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada seseorang 
untuk melaksanakan amanah yang diberiikan oleh bank selaku 
Sahibul mal. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil dan 
hrus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
Menurut Undang Undang Repblik Indonesia tentang 
Perbankan Nomor 10 tahun 1998 pembiayaan adalah:  
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan 
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil.25 
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Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 102.  
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis 
besar produk pembiayaan syariah dibagi kedalam empat kategori 
yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: 
a. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli 
Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar 
saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang 
dapat dibenarkan.26 Hukum asal dari juala beli adalah boleh 
(mubah). Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan 
bentuk pembayaran dan waktu penyerahan barangnya, yaiyu 
sebagai berikut: 
1) Pembiayaan Murabahah 
2) Pembiayaan Salam 
3) Pembiayaan Istishna’ 
b. Pembiayaan dengan prinsip sewa (Ijarah) 
1) Pembiayaan Ijarah 
2) Pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik 
c. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Syirkah) 
1) Pembiayaan Mudarabah 
2) Pembiayaan Musyarakah 
d. Pembiayaan dengan akad pelengkap27 
1) Pembiayaan Qardh 
2) Pembiayaan Wakalah 
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Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 67. 
27
Ibid., hlm. 68 
3) Pembiayaan Kafalah 
4) Pembiayaan Rahn 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Bank perlu memperoleh sumber dana yayng cukup untuk 
mendukung aktivitas operasional bank dalam penyaluran dana. 
Sumber dana bank merupakan dana yang dimiliki oleh bank, baik 
yang berasal dari dana sendiri, pinjaman, dan Dana Pihak Ketiga 
(DPK).28 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari 
masyarakat, merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang 
berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakat 
individu, maupun badan usaha.29 
Untuk memperoleh dana dari masyarakat  luas bank dapat 
menggunakan tiga macam jenis simpanan (rekening).30 Sumber 
dana yang dimaksud sebagai berikut: 
a. Simpanan Giro 
Simpana giro merupakan simpanan yang diperoleh dari 
masyarakat atau pihak ketiga yang sifat penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro 
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Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi  (Jakarta: Kencana, 2010), 
hlm. 39.  
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Ibid., hlm. 43.  
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Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 48.  
atau sarana perintah bayar lainnya, atau dengan pemindah 
bukuan.31 
b. Tabungan 
Tabungan merupakan jenis simpanan yang dilakukan oleh 
pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan menurut 
syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang 
dipersamakan.32 
c. Deposito 
Deposito merupakan jenis simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan 
jangka waktu yang telah diperjanjikan antara bank dengan 
nasabah. 
5. Non Performing Financing(NPF) 
NPF adalah pembiyaan yang tidak menepati jadwal angsuran 
sehingga terjadi tunggakan. NPF merupakan risiko dari adanya 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank kepada nasabah. Besar 
kecilnya NPF akan berpengaruh pada profitabilitas, karena hal 
tersebut mungkin dapat menurunkan tingkat profitabilitas pada tahun 
berjalan. 
NPF bertujuan untuk mengukur tingkat permasalahan 
pembiayaan yang dihadapi oleh Bank. Semakin tinggi rasio ini, 
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Adiwarman A, Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 339.  
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Kasmir, Op. Cit., hlm. 57.   
menunjukkan kualitas pembiayaan Bank Syariah semakin buruk. 
Berdasarkan Surat Edaran Nomor 9/24/DPbS Perihal tata cara 
penilaian tingkat kesehatan Bank umum berdasarkan prinsip syariah 
lampiran 1b NPF dinilai dengan kriteria penilaian peringkat yang 
terdiri dari peringkat 1 sampai peringkat 5. Pada peringkat 1 jika NPF 
< 2%, pada peringkat 2 jika 2% ≥ NPF < 5, pada peringkat 3 jika 5% 
≤ NPF <8%, pada peringkat 4 jika 8% ≤ NPF < 12%, dan peringkat 5 
merupakan peringkat yang paling  buruk jika NPF ≥ 12%.33. Menurut 
Ismail, kredit bermasalah adalah “suatu keadaan dimana nasabah 
sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya 
kepada Bank seperti telah diperjanjikan”. Dengan kata lain, NPF 
adalah pembiayaan yang tidak menepati jadwal angsuran sehingga 
terjadi tunggkan.34 NPF adalah perbandingan antara jumlah 
pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan. Adapun rumus 
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  X 100% 
 
Adapun indikator yang terdapat pada NPF dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Lancar 
Pembiayaan lancar adalah pembiayaan yang tidak terdapat 
tunggakan setiap tanggal jatuh tempo angsuran, debitur dapat 
membayar pinjaman pokok maupun bunga. Kredit digolongkan 
lancar apabila memenuhi kriteria di antaranya: 
1) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu 
2) Memiliki mutasi rekening yang aktif 
3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan jaminan tunai (cash 
collateral).36 
b. Dalam Perhatian Khusus 
Pembiayaan dalam perhatian khusus adalah penggolongan 
pembiayaan tertunggak baik angsuran pinjaman pokok dan 
pembayaran bunga akan tetapi tunggakannya tidak melebihi 90 
hari. Kredit yang digolongkan dalam perhatian khusus apabila 
memenuhi kriteria di antaranya: 
1) Kadang-kadang terjadi cerukan 
2) Mutasi rekening relatif aktif 
3) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan 
4) Di dukung oleh pinjaman baru 
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Veithzal Rivai, Credit Management Handbook , (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2006). Hlm. 42.  
c. Kurang Lancar 
Pembiayaan Kurang Lancar terjadi bila debitur tidak dapat 
membayar angsuran pinjaman pokok dan bunganya antara 90 hari 
sampai 180 hari. Kredit yang digolongkan ke dalam kredit kurang 
lancar apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Sering terjadi cerukan 
2) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah 
3) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih 
dari sembilan puluh hari 
4) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi nasabah 
5) Dokumentasi pinjaman yang lemah.37 
d. Diragukan 
Pembiayaan diragukan terjadi apabila bila debitur tidak dapat 
membayar angsuran pinjaman pokok dan bunganya antara 181 
hari sampai 270 hari. Kredit digolongkan ke dalam kredit 
diragukan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Terjadi cerukan yang bersifat permanen 
2) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari 
3) Terjadi kapitalisasi bunga 
4) Dokumentasi hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit 
maupun pengikatan jaminan. 
 
                                                                 
37
Ibid., hlm. 43-44. 
e. Macet 
Pembiayaan macet terjadi bila debitur tidak mampu 
membayar berturut-turut lebih dari 270 hari.38 Kredit digolongkan 
dalam kredit macet apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru 
2) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat 
dicairkan pada nilai wajar.39 
Untuk menghindari kualitas pembiayaan yang buruk tidak 
heran jika Islam memerintahkan untuk mennggunakan harta pada 
tempatnnnya dan secara baik. Bahkan memerintahkan untuk menjaga 
dan memeliharanya sampai-sampai Al-Qur’an melarang pemberian 
harta kepada pemiliknya sekalipun, apabila sang pemilik dinilai boros, 
atau tidak pandai mengurus hartanya secara baik. Hal ini sesuai 
dengan Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa ayat 5: 
                        
                           
 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai poko kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkan kepada mereka kata-kata yang baik.40 
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Pada ayat di atas menjelaskan tentang larangan memberi 
harta kepada para pemilik yang tidak mampu mengelola hartanya 
dengan baik. Ini agaknya sengaja ditempatkan di sini bukan sebelum 
perintah yang lalu agar larangan ayat ini tidak menjadi dalih bagi 
siapa pun yang enggan memberi harta itu. Kepada mereka dan semua 
orang bahwa Allah memerintahkan. Dan janganlah kamu wahai para 
wali, suami atau siapa saja menyerahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, baik yatim, anak kecil, orang dewasa,  pria 
ataupun wanita, hartra kamu atau harta mereka yang ada dalam 
kekuasaan atau wewenang kamu, karena harta itu yang dijadikan 
Allah untuk kamu sebgai pokok kehidupan, sehingga harus dipelihara 
dan tidak boleh diboroskan, atau digunakan bukan pada tempatnya. 
Pelihara dan kembanganlah harta itu, tanpa mengabaian kebutuhan 
yang wajar dari pemilik harta yang tidak mampu mengelola harta itu, 
karena itu berilah mereka belanja dan pakaian yang dari hasil harta itu 
dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.41 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian yang 
dilakukan oleh para ahli terdahulu sebelum penelitian ini. Adapun 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
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C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan  dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting.42 Di dalam kerangka pikir inilah akan 
didudukkan masalah penelitian yang telah didefinisikan dalam kerangka 
teoritis yang relevan, yang mampu menangkap, menerangkan, dan 
menunjukkan perspektif terhadap masalah penelitian.  
FDR adalah rasio antara sejumlah kredit yang diberikan dengan 
dana yang diterima bank.  
NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan manajemen Bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah 
yang ada. 
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, adapun kerangka 
pikir penulis sebagai berikut: Untuk mengetahui pengaruh secara 
persial dari FDR (X1) terhadap ROA (Y). Untuk mengetahui  pengaruh 
secara parsial dariNPF (X2) terhadap ROA (Y) dan untuk mengetahui 
pengaruh secara simultan dari FDR (X1) dan NPF (X2) terhadap ROA 
(Y). Agar lebih jelas, ada pada gambar berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 88.  
Gambar 2.1 







Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara dari 
permasalahan penelitian yang akan dibuktikan dengnan data emopiris.43 
Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha1 = Terdapat pengaruh secara parsial FDR terhadap ROA pada PT. 
Bank Muamalat indonesia, Tbk  periode 2015-2017. 
Ha2 = Terdapat pengaruh secara parsial NPF terhadap ROA pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2015-2017. 
Ha3 = Terdapat pengaruh secara simultan antatra FDR dan NPF terhadap 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk periode 2015-2017 melalui situs resmi  { HYPERLINK 
"http://www.ojk.go.id" }. Waktu penelitian dilakukan  mulai bulan Januari 
sampai bulan September 2018. 
 
B. Jenis Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi Bulanan yang diterbitkan 
oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk selama tahun 2015 hingga 2017 
dalam website resmi Otoritas Jasa Keuangan yaitu { HYPERLINK 
"http://www.ojk.go.id" }. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan data 
time series. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang diukur dalam 
skala numerik (angka). Time series adalah data yang secara kronologis 
disusun menuruut waktu seperti harian, mingguan, bulanan, tahunan.1 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah 
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pokok dalam suatu penelitian.2 Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.3 Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah perhitungan rasio ROA, FDR, dan NPF pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk dari tahun berdirinya yaitu tahun 1992  
sampai 2017 adalah 300 bulan. Jadi jumlah populasi dalam penelitian 
ini adalah 300. 
2. Sampel  
Sampel merupakan himpunan bagian dari unit populasi. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.4 Pemilihan sampel merupakan sebagian yang sangat penting 
dari semua penelitian, Adapun teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Dimana purposive sampling merupakan teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan 
peneliti. Adapun sampel dari penelitian ini adalah laporan keuangan 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk berupa rasio keuangan ROA, 
FDR, dan NPF. 
Sampel dalam penelitian ini adalah laporan rasio keuangan 
bulanan FDR, NPF dan ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
dari tahun 2015 sampai 2017, yaitu pada masing-masing tahun terdiri 
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dari 12 bulan. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
36 sampel. 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Dimana data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain 
yang biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.5 
Dalam penelitian ini, data sekunder bersumber dari laporan 
keuangan berupa Neraca dan Laba Rugi publikasi bulanan yang 
diterbitkan oleh Otoritas Jasa keuangan (OJK) periode 2015-2017. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan  cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data digunakan peneliti 
agar kegiatan tersebut jadi lebih mudah dan sistematis. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi Kepustakaan 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui studi 
pustaka dengan mengkaji buku-buku literatur, jurnal, makalah dan 
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian untuk 
memperoleh landasan teoritis secara komprehensif terkait Bank 
Muamalat Indonesia yang berupa neraca, laporan laba rugi, kualitas 
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aktiva produktif, perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum, 
dan perhitungan rasio keuangan dalam laporan laporan keuangan 
bulanan yang dipublikasikan oleh Bank Muamalat Indonesia melalui 
website { HYPERLINK "http://www.ojk.go.id" }. 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data lewat 
media cetak ataupun media elektronik.6 berupa, data-data tertulis 
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 
Data yang digunakan dalam penelitian adalah:  
a. ROA, data diambil dari Laporan Laba Rugi 
b. FDR, data diambil dari Laporan Neraca 
c. NPF, data diambil dari Laporan Neraca 
 
F. Analisis Data 
Dalam melaksanakan penelitian ini, data yang dipergunakan adalah 
data sekunder yang berupa rasio keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. Teknis analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian ataupun menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-
angka yang dalam perhitungannya menggunakan metode statistik yang 
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dibantu dengan program pengolah data statistik yang dikenal dengan SPSS 
versi 23.00. 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah satatistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul.7 Statistik deskriptif meliputi kegiatan 
mengumpulkan data, mengolah data, dan menyajikan data. 
Penyajiannya bisa menggunakan table, diagram, ukuran dan gambar. 
Penggunaan statistik deskriptif yaitu untuk mengetahui,mean,median 
dan modus. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang berguna untuk menentukan data 
yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak.8Uji normalitas 
dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang dikumpulkan mengikuti 
dengan distribusi normal atau tidak normal. Untuk melaksanakan uji 
normalitas dapat dilakukan dengan pengujian SPSS dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Simirnov pada taraf signifikan 0,05. 
Sig > 0,05 maka distribusi data bersifat normal. 
Sig < 0,05 maka distribusi data bersifat tidak normal. 
3. Uji Linieritas 
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
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digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 
linear.9 
Pengujian linieritas melalui SPSS dengan menggunakan test for 
linearity dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear apabila signifikan kurang dari 0,05. 
Uji linearitas merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi 
jika hendak melakukan perhitungan regresi linear sederhana atau 
berganda antara variabel yang diteliti. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian yang dilakukan pada asumsi klasik ini terdiri dari uji 
multikolineritas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi. 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat adanya hubungan 
linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa variabel bebas 
dalam model regresi berganda.10 Cara untuk mengetahui ada atau 
tidaknya gejala multikolinearitas antara lain dengan melihat 
nilaiVarianceInflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai 
VIF > 5 maka terjadi multikolinieritas, jika VIF < 5 maka tidak 
terjadi multikolinieritas. NilaiTolerance lebih dari 0,1 maka 
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
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b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi.Jika terjadi 
autokolerasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik atau 
tidak layak dipakai untuk memprediksi. Dilakukan ukuran dalam 
menentukan ada tidaknya masalah autokolerasi dengan uji Durbin-
Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika angka DW dibawah -2, berarti autokorelasi positif. 
2) Jika angka DW diatas +2, berarti autokorelasi negatif. 
3) Jika angka DW diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada 
autokorelasi.11 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi residu 
dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnnya. Uji 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat grafik 
Scatterflot dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti  titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang sangat 
menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah regresi linier dimana sebuah 
variabel terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih 
variabel bebas (variabel X). Dalam praktik bisnis regresi berganda 
justru lebih banyak digunakan, selain karena banyaknya variabel 
dalam bisnis yang perlu dianalisis bersama, juga pada banyak kasus 
regresi berganda yang relevan digunakan.12 Tujuan regresi linier 
berganda yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui pengaruh variabel dependen yaitu ROA (Y) terhadap 
variabel independen FDR (X1) dan NPF (X2). Adapun bentuk umum 




Y = Variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi 
a = Koefisien Konstanta 
b = Konstanta perubahan variabel X terhadap Y 
X = Variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + .................... + bnXN 
6. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis, pengujian dilakukan dengan 
menggunakan: 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan 
bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin 
besar R2 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik.13 
b. Uji Signifikan Parsial (uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar 
pengaruh satu variabel bebas secara individu dalam menerangkan 
variasi variabel terikat.14 Jika t hitung > t tabel pada tingkat kesalahan 
tertentu misalnya 5% (0,05) maka terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas yaitu X dengan variabel terikat yaitu Y, begitu 
juga sebaliknya.15 Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
H0 diterima: Jika – ttabel ≤ thitung atau thitung≤ttabel 
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c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap variabel terikat.16Pengujian ini menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05.17Adapun kriteria pengambilan keputusannya 
sebagai berikut: 
H0 ditolak    : Jika Fhitung > Ftabel 
H0 diterima : Jika Fhitung < Ftabel 
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A. Gambaran Umum Bank Muamalat indonesia 
1. Sejarah Bank Muamalat Indonesia 
Bank Muamalat Indonesia memulai perjalanan bisnisnya 
sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 
atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bannk Muamalat Indonesia 
digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian 
mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi 
beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat 
Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-poduk keuangna 
Syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana pensiun 
Lembaga Keuangan  Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance 
syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi 
terobosan di Indonesia. 
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan 
izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang 
tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Seiring kapasitas Bank 
yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan sayap dengan terus 
menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. Pada tahun 
2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-
satunya yan mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. 
2. Visi, Misi Bank Muamalat Indonesia 
a. Visi 
Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar 
bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat 
regional. 
b. Misi 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 
sumber daya manusia yang islami dan profesional serta orientasi 
investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 
pemangku kepentingan. 
3. Produk dan Pelayanan Bank Muamalat indonesia 
a. Pengelolaaan Keuangan 
1) Tabungan iB Muamalat Prima 
2) Tabungan iB Muamalat Prima Berhadiah 
3) Tabungna iB Muamalat rencana 
4) Giro iB Muamalat 
5) Deposito Mudharabah iB Muamalat 
6) KPR iB Muamalat 
7) iB Muamalat Modal Kerja 
8) iB Muamalat Multiguna  




B. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti menemukan dan 
mengumpulkan data dari laporan keuangan PT. Bank Muamalat indonesia, 
Tbk publikasi bulanan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dalam website resmi { HYPERLINK "http://www.ojk.go.id" } yang 
dimuat dalam laporan tersebut adalah rasio ROA, FDR, dan NPF yang 
dapat peneliti jelaskan sebagai berikut: 
1. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan dengan 
nilai total aset bank, dimana rasio ini menunjukkan tingnkat efisiensi 
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. 
Perkembangan ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Return On Asset Bank Muamalat Indonesia 
Periode 2015-2017 (dalam persentase) 
BULAN TAHUN 
2015 2016 2017 
Januari 0,45 0,02 0,09 
Februari 0,98 0,05 0,19 
Maret 1,55 0,27 0,29 
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WIB. 
April 2,05 0,31 0,38 
Mei 2,52 0,68 0,51 
Juni 2,54 0,77 0,71 
Juli 2,63 0,80 0,78 
Agustus 2,75 0,83 0,78 
September 2,68 0,93 0,78 
Oktober 2,81 0,97 0,88 
November 2,43 1,00 0,66 
Desember 2,17 2,14 0,81 
Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa ROA 
berfluktuasi setiap bulan pertahunnya. Nilai ROA tertinggi terjadi 
pada bulan Oktober 2015 yaitu sebesar 2.81% dan nilai ROA terendah 
terjadi pada bulan Januari 2016 yaitu sebesar 0.02%. Dengan 
demikian sesuai dengan Surat Edaran Nomor 9/24/DPbS Lampiran 1c 
bahwa nilai ROA yang baik pada suatu bank harus lebih besar dari 
1,5% dan lebih besar dari 0%  jadi dapt disimpulkan  bahwa PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk belum mampu mengelola manajemen dalam 
menghasilkan laba. 
2. Financing To Deposit Ratio (FDR) 
FDR adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank untuk 
memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan total Dana 
Pihak Ketiga yang dimiliki bank. Perkembangan FDR dari tahun 
2015-2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Financing To Deposit Ratio Bank Muamalat Indonesia 
Periode 2015-2017 (dalam persentase) 
BULAN TAHUN 
2015 2016 2017 
Januari 0,58 0,51 0,52 
Februari 0,54 0,54 0,52 
Maret 0,52 0,56 0,51 
April 0,56 0,57 0,51 
Mei 0,68 0,59 0,52 
Juni 0,58 0,60 0,51 
Juli 0,57 0,61 0,50 
Agustus 0,60 0,60 0,49 
September 0,60 0,61 0,50 
Oktober 0,60 0,63 0,50 
November 0,61 0,64 0,50 
Desember 0,50 0,61 0,60 
Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK).    
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat baha FDR 
berfluktuasi setiap bulan pertahunnya. Nilai FDR tertinggi terjadi pada 
bulan Mei tahun 2015 yaitu sebesar 0.68% sedangkan nilai terendah 
terjadi pada bulan Agustus tahun 2017 sebesar 0,49%. Dengan 
demikian sesuai dengan peraturan Bank Indonesia Nomor 26/5/BPPP 
tanggal 29 Mei 1993, besarnya FDR tidak boleh melebihi 110%, maka 
Bank Muamalat Indonesia dilihat dari nilai FDR dapat dikatakan  
menjalankan fungsinya sebagai pihak intermediasi (perantara) 
dengnan baik dan masuk dalam kategori sehat untuk periode 2015-
2017. 
3. Non Performing Financing (NPF) 
NPF merupakan rasio keuangan yang berkaitan dengan risiko 
kredit. NPF adalah kredit bermasalah yang terdiri dari pembiayaan 
yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet. 




Non Performing Financing Bank Muamalat Indonesia 
Periode 2015-2017 (dalam persentase) 
BULAN TAHUN 
2015 2016 2017 
Januari 0,90 0,85 0,82 
Februari 0,91 0,82 0,82 
Maret 0,90 0,80 0,82 
April 0,88 0,79 0,84 
Mei 0,88 0,79 0,86 
Juni 0,87 0,80 0,88 
Juli 0,87 0,78 0,89 
Agustus 0,87 0,79 0,90 
September 0,86 0,79 0,93 
Oktober 0,88 0,81 0,97 
November 0,87 0,83 0,98 
Desember 0,83 0,82 0,98 
Sumber: Laporan  Keuangan Publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa NPF 
berfluktuasi setiap bulan pertahunnya. Nilai NPF tertinggi terjadi pada 
bulan November dan Desember tahun 2017 yaitu sebesar 0.98% dan 
nilai terendah terjadi pada bulan Juli tahun 2016 sebesar 0,78%. 
Dengan demikian sesuai dengan Surat Edaran Nomor 9/24/DPbS 
Lampiran 1b bahwa bank dianggap sehat apabila memiliki nilai rasio 
NPF kurang dari 2%. Karena nilai NPF tettinggi pada periode 2015-
2017 sebesar 0,98%, maka Bank Muamalat Indonesia masuk dalam 
kategori sehat. 
 
C. Teknik Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 
dengan mengolah data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu { HYPERLINK "http://www.ojk.go.id" 
}. Dari laporan tersebut peneliti menggunakan sampel sebanyak 36 
sampel. Data tersebut meliputi ROA, FDR, dan NPF dari tahun 2015 
sampai tahun 2017. Untuk memperoleh  nilai rata-rata, minnimum, 
maksimum dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROA 36 ,02 2,81 1,1442 ,89894 
FDR 36 ,49 ,68 ,5636 ,05314 
NPF 36 ,78 ,98 ,8578 ,05394 
Valid N (listwise) 36     
Sumber: Data diolah SPSS 23.00  
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa hasil yang 
diperoleh untuk variael ROA dengan jumlah data (N) sebanyak 36 
mempunyai nilai minimum sebesar 0,02 dengan nilai maximum 
sebesar 2,81 dan nilai mean sebesar 1,1442 serta standar deviasi 
sebesar 0,89894. Variabel FDR dengan jumlah data (N) sebanyak 36 
mempunyai nilai minimmum sebesar 0,49 dengan nilai maximum 
sebesar 0,68 dan  nilai mean sebesar 0,5636serta nilai standar deviasi 
sebesar 0,05314. Variabel NPF dengan jumlah data (N) sebanyak 36 
mempunyai nilai minimum sebesar 0,78 dengan nilai maximum 
sebesar 0,98 dan nilai mean sebesar 0,8578 serta standar deviasi 
sebesar 0,05394. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan hal yang 
penting karena dengan data yang terdistribusi normal, maka data 
tersebut dianggap dapat mewakili populasi. Data terdistribusi normal, 
jika nilai signifikansi > 0,05. Data berdistribusi tidak  normal, jika 
nilai signifikansi < 0,05. Pada penelitian ini uji normalitas yang 
digunakan dengan metode uji One Sample Kolmogorov Simirnov. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Test Statistic ,095 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
        Sumber: Data diolah SPSS 23.00  
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil uji normalitas denga uji One 
Sample Kolmogrov Smirnov , nilai signifikansi (Asymp Sig 2- tailed) 
sebesar 0,200 karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
 
 
3. Uji Liniearitas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah tiga variabel 
memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikansi. Variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linier jika nilai sig < 0.05 dan 
jika nilai sig > 0.05 maka dinyatakan tidak linier. 
Tabel 4.6 







Square F Sig. 
ROA * FDR Between Groups (Combin
ed) 
12,426 12 1,035 1,502 ,194 




5,536 11 ,503 ,730 ,700 
Within Groups 15,857 23 ,689   
Total 28,283 35    
  Sumber: Data diolah SPSS 23.00 tgl 17 Juli 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji liniearitas dengan melihat taraf 
signifikansinya pada Linierity sebesar 0,004 karena signifikansi kurang 
dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas dan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linier. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas pada model 
regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik 
jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik, yaitu tidak 
adanya mutikolinieritas, autokolerasi dan heteroskedastisitas. 
a. Uji Multikoliniearitas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara FDR dan NPF. 
Metode yang digunakan untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya 
multikolinieritas dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai VIF > 5 maka terjadi 
multikolinieritas antara variabel bebas, jika nilai VIF < 5 maka 
tidak terjadi multikoliniearitas antara variabel bebas. Nilai 
Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 
multikoliniearitas. 
Berikut hasil uji multikoliniearitas yang dilakukan dengan 
melihat VIF dan nilai Tolerance. 
Tabel 4,7 



















 -5,217 ,000   
FDR 16,313 2,938 ,815 5,552 ,000 ,698 1,433 
NPF 10,977 2,490 ,647 4,408 ,000 ,698 1,433 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4,7 di atas, hasil uji mulitkoliniearitas 
menunjukkan bahwa VIF variabel FDR dan NPF sebesar 1,433 dan 
niali Tolerance sebesar 0,698. Karena VIF  kurang dari 5 dan nilai 
Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikoliniearitas antara 
variabel FDR dan NPF. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi 
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 
pengamatan lain pada model regresi. Ukuran dalam menentukan 
ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson 
(DW). Dengan ketentuan nilai DW lebih besar dari -2 dan lebih 
kecil dari +2 atau -2 < DW < +2. 
Berikut uji autokorelasi yang dilakukan dengan melalui nilai 
Durbin Watson. 
Tabel 4.8 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,503 ,473 66,37862 ,624 
a. Predictors: (Constant), NPF, FDR 
b. Dependent Variable: ROA 
     Sumber: Data diolah SPSS 23.00 tgl 17 Juli 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas hasil uji autokorelasi 
menunujukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) 0,624 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi, hal ini 
dikarenakan nilai Durbin Watson lebih besar dari -2 dan lebih kecil 
dari +2 (-2 < 0,624 < +2). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Suatu regresi dapat dikatakan terdeteksi heteroskedastisitas 
apabila titik membentuk pola yang jelas. Kriteria dalam uji 
heteroskedastisitas adalah: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik, menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Berikut ini uji heteroskedastisitas dengan metode grafik 
scatterplot (melihat pola titik-titik pada grafik regresi). 
Gammbar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 Sumber: Data diolah SPSS 23.00 tgl 17 Juli 2018 
 
Berdasarkan gambar 4.1 di atas, hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa titik-titik tidak dapat membentuk pola yang 
jelas. Titik-titik tidak menyebar diatas dan dibawah angka nol pada 
sumbu Y, jadi dapat disimpilkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
5. Analisis Regresi Liniear Berganda 
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan secara linier antara variabel bebas FDR dan 
NPF terhadap variabel terikat ROA. Berikut ini uji regresi linier 
berganda yang dilakukan dalam penelitian ini: 
Tabel 4.9 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1739,455 333,394  -5,217 ,000   
FDR 




10,977 2,490 ,647 4,408 ,000 ,698 
1,43
3 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah SPSS tgl 17 Juli 2018 
Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada 
tabel 4.9 di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Atau 
ROA = a + b1FDR + b2NPF + e 
ROA = -1739,455 + 16,313 + 10,977 
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 
a. Jika FDR dan NPF diasuumsikan 0 maka ROA sebesar -1739,455 
b. Jika FDR naik 1 persen dan variabel lain tetap maka jumlah ROA 
mengalami peningkatan sebesar 16,313 persen. Begitu juga sebaliknya, 
jika FDR turun 1 persen dan variabel lain tetap maka jumlah ROA 
mengalami penurunan. 
c. Jika NPF naik 1 persen dan variabel lain tetap maka jumlah ROA 
mengalami peningkatan sebesar 10,977 persen. Begitu juga sebaliknya, 
jika nilai NPF turun 1 persen dan variabel lain tetap maka jumlah ROA 
mengalami penurunan. 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam variasi variabel terikat. Nilai R
2 
yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
variabel terikat amat terbatas. 
Berikut ini Uji koefisien determinasi (R Square) yang dilakukan 
dalam penelitian ini: 
Tabel 4.10 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,710
a
 ,503 ,473 66,37862 ,624 
a. Predictors: (Constant), NPF, FDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah SPSS 23.00 tgl 17 Juli 2018 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, hasil koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,503 atau sama dengan 
50,3 persen. Artinya bahwa FDR dan NPF mampu menjelaskan 
variabel dependen atau ROA sebesar 50,3 persen. Sedangkan 
sisanya 49,7 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain masih ada variabel 
independen lain yang mempengaruhi ROA. 
b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji t (uji koefisien regresi secara parsial) digunakan untuk 
mengetahui secara parsial apakah FDR dan NPF berpengaruh secara 
signifikan terhadap ROA. Tingkat signifikan 0,05 dan jika thitung >ttabel 
maka ada pengaruh vriabel FDR dan NPF terhadap ROA. 
Tabel 4.11 


















 -5,217 ,000   
FDR 16,313 2,938 ,815 5,552 ,000 ,698 1,433 
NPF 10,977 2,490 ,647 4,408 ,000 ,698 1,433 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah SPSS 23.00 tgl 17 Juli 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas hasil uji signifikan parsial (Uji 
t), peneliti melakukan pengujian variabel peneliti secara parsial 
melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a. FDR terhadap ROA 
1) Perumusan Hipotesis 
Ha1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari rasio FDR 
terhadap ROA secara parsial pada Bank Muamalat Indonsia. 
2) Penentuan thitung 
Dari tabel uji signifikansi diperoleh nilai thitung sebesar 5,552. 
3) Penentuan ttabel 
Nilai ttabel dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dan 2 
sisi dengan derajat kebebasan df=n-k-1 atau 36-2-1 = 33 (n 
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 
independen), sehingga diperoleh nilai ttabel = 2,03452. 
4) Kriteria Pengujiian 
Ha1 diterima : jika – ttabel ≤ thitung atau thitung  > ttabel 
Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat diketahui 
bahwa thitung > ttabel yaitu 5,552 > 2,03452 artinya Ha1 diterima. 
1) Kesimpulan Uji Parsial FDR 
Berdasarkan hasil uji signifikan secara parsial (uji t) di 
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari FDR terhadap ROA pada Bank Muamalat 
Indonesia. 
a. NPF terhadap ROA 
1) Perumusan Hipotesis 
Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari NPF 
terhadap ROA secara parsial pada Bank Muamalat 
Indonesia. 
2) Penentuan thitung 
Dari tabel uji signifikan diperoleh nilai thitung sebesar 
4,408. 
3) Penentuan ttabel 
Nilai ttabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 
0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df= n-k-1 atau 
36-2-1 = 33 (n adalah jumlah sampel dan k adalah 
jumlah variabel iindependen), sehingga diperoleh nilai 
ttabel = 2,03452. 
4) Kriteria Pengujian 
Ha2 diterima : jika- ttabel ≤ thitung atau thitung ≤ ttabel 
Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat diketahui 
bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,245 > 2,03452, artinya Ha2 
ditolak. 
5) Kesimpulan Uji Parsial NPF 
Berdasarkan hasil uji signifikan secara parsial 
(uji t) di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari NPF terhadap ROA pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
 
c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui secara simultan apakah 
FDR dan NPF berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 
ROA. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 0,05. 
Berikut Uji Signifikan Simultan (Uji F) yang dilakukan 
dalam penelitian ini. 
Tabel 4.12 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 147424,769 2 73712,385 16,730 ,000
b
 
Residual 145401,981 33 4406,121   
Total 292826,750 35    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPF, FDR 
Sumber :  Data dolah SPSS.  
Berdasarkan tabel 4.12 di atas hasil uji F, peneliti 
melakukan pengujian variabel penelitian secara simultan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Perumusan Hipotesis 
Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari FDR dan NPF 
terhadap ROA secara simultan pada Bank Muamalat 
Indonesia. 
2) Penentuan Fhitung 
Dari tabel uji signifikan diperoleh niali Fhitung  sebesar 16,730. 
3) Penentuan Ftabel 
Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dengan 
derajat kebebasan df= n-k-1 atau 36-2-1 = 33 (n adalah jumlah 
sampel dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga 
diperoleh nilai Ftabel = 3,280. 
4) Kriteria Pengujian 
Ha3 diterima : jika Fhitung > Ftabel 
Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat diketahui bahwa 
jika Fhitung > Ftabel yaitu 16,730 > 3,280 artinya Ha3 diterima. 
5) Kesimpulan uji simultan FDR dan NPF terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji F di atas dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan FDR dan NPF secara bersamaan berpengaruh 
terhadap ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
 
D. Pembahasan Hasil penelitian 
1. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On 
Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Periode 
2015-2017. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 23.00, maka pengujian secara parsial 
dengan t-test, dapat diketahui bahwa variabel FDR memiliki nilai taraf 
sig. < α yaitu 0,000 < 0,05 dan thitung > ttabel yaitu (5,552 > 2,03452), 
sehingga Ha1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
Bank Muamalat indonesia periode 2015-2017. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Lukman Dendawijaya dalam bukunya yang berjudul “Manajemen 
Perbankan” yang menyatakan bahwa semakin tiggi FDR maka semakin 
tinggi dana pihak ketiga dengan penyaluran dana pihak ketiga yang 
besar maka pendapatan Bank (ROA) akan semakin meningkat. 
Disamping itu semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi 
semakin rendahnya likuiditas Bank yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 
pembiayaan menjadi semakin besar. Sehingga FDR berpengaruh positif 
terhadap ROA 
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rahmi Fitriyah (Skiripsi UIN Syarif Hidayatullah 
jakarta). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa FDR berpengaruh 
secara signifikan terhadap ROA. 
2. Pengaruh Non Performing Finnacing  (NPF) terhadap Return On 
Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 
2015-2017. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan 
program, SPSS versi 23.00, maka pengujian secara parsial dengan t-
test, dapat diketahui bahwa variabel NPF memiliki nilai taraf sig > α 
yaitu thitung > t tabel yaitu (4,408 > 2,03452), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ha2 diterima dan H0 ditolak, artinya secara parsial NPF 
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA pada Bank Muamalat 
Indonesia periode 2015-2017. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan isi dari Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 9/24/DPbS 30 Oktober 2007 yang menyatakan bahwa 
NPF bertujuan untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 
dihadapi oleh Bank. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas 
pembiayaan Bank Syariah semakin buruk. Besar kecilnya NPF akan 
berpengaruh pada profitabilitas, karena hal tersebut mungkin dapat 
menurunkan tingkat profitabilitas pada tahun berjalan. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Dhian Dayinta 
pratiwi (Skiripsi Universitas Diponegoro Semarang). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa NPF  berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROA. 
3. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 
Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank 
Muamalat Indoneisa, Tbk  periode 2015-2017. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 23.00, maka diperoleh hasil bahwa FDR dan NPF 
berpengaruh secara simultan terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji F yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel  yaitu (16,730 > 
3,280), maka Ha3 diterima dan H0 ditolak. Artinya FDR dan NPF 
berpengaruh secara simultan etrhadap ROA. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Dhian Dayinta 
(Skiripsi Universitas Diponegoro Semarang) yang menyatakan bahwa 
secara simultan terdapat pengaruh antara FDR dan NPF terhadap ROA 
pada Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2017. 
Kemudian uji R Square menunjukkan bahwa besarnya koefisien 
determinasi  adalah sebesar 0,503  atau sama dengan 50,3%, artinya 
bahwa variabel independen (FDR dan NPF) mampu menjelaskan 
variabel dependen (ROA) sebesar 50,3%. Sedangkan sisanya 49,7% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini.  
Hasil uji normalitas diketahui pada uji Kolmogrof Sminornof 
sebesar 0,200. Karena nilai signifikan lebih dari 0,05 maka disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan, hasil uji multikolonieritas 
diketahui bahwa nilai VIF dari variabel FDR dan NPF sebesar 
1,433,dan nilai Tolerance sebesar 0,698. Karena VIF kurang dari 5 dan 
nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas antara 
variabel FDR dan NPF. 
 Hasil uji autokorelasi diperoleh dari Durbin Watson sebesar 
0,264 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Hal 
ini dikarenakan niali Durbin Watson lebih besar dari -2 dan lebih kecil 
dari +2 (-2 < 0,264 < +2). Hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa 
titik-titik tidak dapat membentuk pola yang jelas. Titi-titik tidak 
menyebar di atas dan di bawah angka nool pada sumbu Y, jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini. 
E. Keterbatasan Peneliltian 
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang 
sedemikian rupa dan yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian. 
Hal ini dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan 
sistematis. Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna sangatlah sulit. Sebab dalam pelaksanaannya penelitian ini 
terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan yang dihadapi 
selama penelitian dan penyusunan skiripsi ini adalah: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih 
kurang. 
2. Keterbatasan tenaga, waktu, dan dana penulis yang tidak mencukupi 
untuk penelitian yang lebih lanjut. 
3. Keterbatasan mengambil data dalam penelitian ini yang berbentuk 
sekunder. Dimana peneliti hanya mengambil laporan keuangan bank 
seperlunya saja. 
4. Keterbatasan dalam menggunakan rasio keuangan dalam penelitian ini 
yang hanya menggunakan tiga rasio keuangan yaitu Finaning To 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan 
yang dapat diperoleh sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa secara parsial (uji t) FDR 
berpengaruh terhadap ROA, yang dibuktikan dengan thitung > ttabel  yaitu 
5,552 > 2,03452. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa secara parsial (uji t) NPF 
berpengaruh terhadap ROA, yang dibuktikan dengan thitung  > ttabel yaitu 
4,408 > 2,03452. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa FDR dan NPF memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap ROA, yang dibuktikan dengan Fhitung  > Ftabel 











Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran, yaitu: 
1. Bagi Bank Muamalat Indonesia diharapkan agar lebih memperhatikan 
rasio Financing To Deposit Ratio (FDR) dan rasio Non Performing 
Financing (NPF) untuk menjaga kecukupan modal yang dimiliki serta   
menjaga pembiayaan yang akan disalurkan kepada masyarakat sehingga 
mengurangi terjadinya tingkat NPF yang tinggi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai Financing To 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Return On Asset (ROA) disarankan untuk memperluas sampel 
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Laporan keuangan ROA, FDR dan NPF Pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
Periode 2015-2017 
 
1. Data Rasio ROA 
 
    
                  
            
         
 
Tahun Periode Laba Sebelum 
Pajak 








Januari 25,452 56,064,665 0,45 
Februari 56,018 56,841,935 0,98 
Maret 87,457 56,062,665 1,55 
April 113,371 55,065,928 2,05 
Mei 138,742 54,907,576 2,52 
Juni 142,053 55,860,198 2,54 
Juli 147,315 55,896,201 2,63 
Agustus 150,538 54,544,353 2,75 
September 151,943 56,502,414 2,68 
Oktober 153,818 54,661,123 2,81 
November 133,761 55,034,135 2,43 









Januari 1,587 55,339,046 0,02 
Februari 2,992 53,942,966 0,05 
Maret 15,192 54,326,051 0,27 
April 16,701 53,358,675 0,31 
Mei 35,722 52,285,914 0,68 
Juni 40,685 52,696,244 0,77 
Juli 42,521 52,538,246 0,80 
Agustus 44,,022 52,615,134 0,83 
September 50,605 54,106,046 0,93 
Oktober 51,332 52,709,755 0,97 
November 51,923 51,601,476 1,00 




Januari 5,239 53,025,666 0,09 
Februari 10,748 53,821,984 0,19 




April 21,507 55,485,510 0,38 
Mei 27,019 55,857,994 0,51 
Juni 42,144 58,611,788 0,71 
 Juli 45,282 57,682,778 0,78 
Agustus 45,435 58,185,240 0,78 
September 45,560 57,711,818 0,78 
Oktober 50,574 57,070,673 0,88 
November 39,567 59,412,393 0,66 
Desember 50,255 61,785,967 0,81 
 
2. Data Rasio FDR 
 
    
                 
                       
         








Januari 25,914,234 44,087,786 0,58 
Februari 25,814,120 47,035,260 0,54 
Maret 23,311,324 44,087,786 0,52 
April 23,817,998 42,268,256 0,56 
Mei 24,073,841 41,018,285 0,58 
Juni 24,638,016 41,770,048 0,58 
Juli 14,766,272 43,015,286 0,57 
Agustus 25,274,584 41,522,516 0,60 
September 25,787,136 42,380,242 0,60 
Oktober 25,792,952 42,325,248 0,60 
November 26,199,966 42,458,720 0,61 








Januari 22,204,069 43,305,655 0,51 
Februari 22,611,169 41,497,157 0,54 
Maret 23,168,946 40,984,915 0,56 
April 23,452,912 40,500,950 0,57 
Mei 23,863,882 40,118,317 0,59 
Juni 24,072,470 39,900,896 0,60 
Juli 24,249,488 39,591,000 0,61 
Agustus 24,600,243 40,495,048 0,60 
September 25,089,743 41,073,732 0,61 
Oktober 25,051,868 39,532,515 0,63 
November 25,082,190 38,834,108 0,64 





Januari 21,770,872 41,081,106 0,52 
Februari 22,156,790 42,388,912 0,52 
Maret 22,547,510 43,401,093 0,51 
Apriil 22,729,041 44,172,041 0,51 
 
2017 
Mei 23,014,671 43,926,202 0,52 
Juni 23,354,092 45,355,335 0,51 
Juli 23,490,450 46,623,680 0,50 
Agustus 23,385,776 46,962,27 0,49 
 September 23,921,150 47,287,927 0,50 
Oktober 23,566,204 46,281,245 0,50 
November 23,840,858 47,023,617 0,50 
Desember 24,501,179 48,886,342 0,50 
 
3. Data Rasio NPF 
 
    
                            
                
         
 












Januari 19,855,058 22,023,478 0,90 
Februari 20,063,557 22,023,478 0,91 
Maret 19,855,058 22,047,006 0,90 
April 19,440,664 22,004,185 0,88 
Mei 19,335,271 21,832,699 0,88 
Juni 19,364,568 22,006,794 0,87 
Juli 19,122,129 21,810,184 0,87 
Agustus 19,065,591 21,812,307 00,87 
September 18,946,905 21,944,288 0,86 
Oktober 19,099,373 21,576,921 0,87 
November 18,828,147 21,615,298 0,87 









Januari 18,431,540 21,605,710 0,85 
Februari 17,963,614 21,867,145 0,82 
Maret 17,805,831 22,071,627 0,80 
April 17,623,196 22,034,869 0,79 
Mei 17,455,192 22,091,736 0,79 
Juni 17,677,026 22,019,590 0,80 
Juli 17,273,257 21,889,430 0,78 
Agustus 17,482,731 21,960,800 0,79 
September 17,656,296 22,133,745 0,79 
Oktober 17,730,885 21,834,306 0,81 
November 17,932,923 21,591,304 0,83 





Januari 17,771,680 21,461,773 0,82 
Februari 17,703,092 21,559,919 0,82 
Maret 17,955,695 21,651,764 0,82 
April 18,086,305 21,525,920 0,84 
 Mei 18,499,864 21,505,365 0,86 
Juni 19,074,395 21,545,262 0,88 
Juli 19,126,771 21,352,969 0,89 
Agustus 19,020,141 20,927,901 0,90 
September 19,797,957 21,161,809 0,93 
Oktober 19,958,953 20,483,406 0,97 
November 20,178,119 20,453,549 0,98 
Desember 20,501,010 20,794,607 0,98 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
